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 Wilayah pinggiran pada dasarnya merupakan wilayah yang paling 
pinggir atau wilayah pedalaman atau biasa disebut juga dengan 
wilayah Hinterland. Secara fisik, wilayah pinggiran tersebut dapat 
dicirikan oleh kegiatan pedesaan rural yang bercampur dengan 
kegiatan perkotaan rural-urban, atau dapat juga wilayah tersebut 
sudah  fully build-up. Bergantung pada lokasinya, setiap wilayah 
pinggiran mempunyai karakteristik unik tersendiri. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengkaji mengenai studi Hinterland dan 
strategi pengembangan wilayah antara perbatasan Kota Palu dan 
Kabupaten Donggala di perbatasan sisi Barat dan sisi Utara sebagai 
dasar rekomendasi strategi pengembangan wilayah. Jenis Penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Berdasarkan hasil analisis pada Wilayah Barat perbatasan Kota Palu 
dan Kabupaten Donggala yakni (Kelurahan Watusampu dan Desa Loli 
Oge) dan pada Wilayah Utara perbatasan Kota Palu dan Kabupaten 
Donggala yakni (Kelurahan Pantoloan Boya dan Desa Wani 1, Wani 2, 
Wani Lumbumpetigo) telah teridentifikasi bahwa Wilayah-Wilayah 
tersebut adalah Wilayah Hinterland, dikarenakan selain di sisi secara 
administrasif Wilayah tersebut berjauhan dari pusat pemerintahan 
Kota dan Kabupaten disisi lain Wilayah-Wilayah tersebut di lihat dari 
segi karakteristik perkotaan (urban) dan pedesaan (rural). 
Selanjutnya dilakukan strategi pengembangan wilayah yang 
disesuaikan dengan hasil analisis swot pada penentuan kategori 
kuadran swot mulai dari kategori kuadran I,II, dan IV terhadap 
wilayah yang telah teridentifikasi Hinterland, agar wilayah tersebut 
bisa berkembang lebih baik dan tidak ketinggalan dalam 
pengembangan wilayah. 
 

Kata Kunci: Hinterland, Strategi Pengembangan Wilayah 
 

 

I. LATAR BELAKANG 
Pengembangan wilayah perlu dilakukan, sebab setiap wilayah bisa berkembangan pesat 

apabila melakukan pengembangan sesuai potensi yang dimiliki wilayah tersebut. Wilayah 
berkembang saat ini banyak dijumpai di Kawasan pusat kota dan sekitarnya. Lain hal dengan 
wilayah pinggiaran atau wilayah terbelakang atau wilayah yang jaraknya jauh dari pusat kota 
dimana wilayah ini cenderung masih belum berkembang, padalah wilayah tersebut masih satu 
kesatuan dari satu wilayah Kota atau Kabupaten.  
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Beberapa permasalahan yang terjadi seperti kurangnya pemerataan dari pengembangan 
wilayah ataupun pembangunan, yang mengakibatkan kesenjangan antar wilayah. Permasalahan 
yang timbul akibat kurangnya pemerataan pembangunan, maka permasalah muncul terjadi mulai 
dari aspek fisik maupun aspek non-fisik seperti kurangnya pembangunan sarana maupun 
prasarana di wilayah tersebut, menimbulkan ekonomi masyarakat lemah atau belum 
mensejahterakan masyarakat setempat, kurangnya lapangan pekerjaan, tidak berkembanganya 
wilayah padalah wilayah tersebut memiliki potensi seperti sumber daya alam sumber daya 
manusia dan lain-lain. 

Pengertian Wilayah pinggiran pada dasarnya merupakan wilayah yang paling pinggir 
atau wilayah pedalaman atau biasa disebut juga dengan wilayah Hinterland. Fakta dari beberapa 
teori yang mengemukakan bahwa wilayah Hinterland bisa dilihat jelas dengan melihat konsidi 
wilayah tersebut dan juga kegiatan atau pekerjaan masyarakatnya yang mengarah pedesaan 
(rural) atau juga perkotaan (urban). Wilayah Kota Palu dan wilayah Kabupaten Donggala 
merupakan wilayah yang berdekatan secara langsung di Provinsi Sulawesi Tengah yang 
ditempuh dengan waktu cukup 1 jam. Kedua lokasi tersebut merupakan lokasi penelitian tugas 
akhir peneliti. Kedua wilayah tersebut difokuskan pada wilayah perbatasan antara Kota Palu 
dengan Kabupaten Donggala. Sebelum ditentukan lokasi penelitian, langkah yang harus 
dilakukan yakni survei eksisting yang dibekali dengan landasan pada beberapa teori-teori yang 
menentukan wilayah yang mana saja yang terindentifikasi wilayah Hinterland.  

Setelah dilakukannya survei dan mengidentifikasi wilayah, tahap selanjutnya 
dilakukannya pembuatan peta deliniasi agar menghasilkan wilayah yang lebih detail dari hasil 
identifikasi wilayah Hinterland, yang meliputi sisi wilayah Utara yakni Kecamatan Tawaeli 
(tepatnya di Kelurahan Pantoloan Boya) dan Kecamatan Tanantovea (tepatnya di Desa Wani 1, 
Wani 2, Wani 3 dan Wani Lumbumpetigo), sedangkan sisi wilayah Barat yakni Kecamatan Ulujadi 
(tepatnya di Kelurahan Watusampu) dan Kecamatan Banawa (tepatnya di Desa Loli Oge). Peneliti 
memfokuskan penelitian ini pada wilayah perbatasan yang teridentifikasi wilayah hinterland 
yakni wilayah pinggiran atau wilayah terbelakang dari pusat wilayah.  

 
II. METODE PENELITIAN  
Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adakah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan  metode yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 
2005). Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
pendekatan secara deskriptif yang merupakan usaha untuk melakukan penelusuran informasi 
dan data yang terkait dengan hasil yang mengarah pada penjelasan atau penafsiran dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Oleh karena itu, 
penelitian kualitatif mampu mengungkap fenomena fenomena pada suatu subjek yang ingin 
diteliti secara mendalam mengenai strategi pengembangan wilayah dan studi Hinterland antara 
Kota Palu dengan Kabupaten Donggala. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak pada perbatasan kedua wilayah yakni Kota Palu dan 
Kabupaten Donggala di perbatasan sisi Barat dan sisi Utara, yang meliputi wilayah utara 
yakni Kecamatan Tawaeli (tepatnya di Kelurahan Pantoloan Boya) dan Kecamatan 
Tanantovea (tepatnya di Desa Wani 1, Wani 2, Wani 3 dan Wani Lumbumpetigo), 
sedangkan wilayah Barat yakni Kecamatan Ulujadi (tepatnya di Kelurahan Watusampu) 
dan Kecamatan Banawa (tepatnya di Desa Loli Oge). 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 
Sumber: Peneliti, 2023 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Geografis Wilayah Barat Perbatasan Kota Palu dan Kabupaten Donggala 

Kelurahan Watusampu merupakan wilayah Kota Palu yang berada di Kecamatan Ulujadi. 
Kelurahan Watusampu terleta di sebelah Barat Kota Palu, Tepatnya di pesisir sebelah barat Teluk 
Palu. Dengan jarak ± 12 Km dengan luas wilayah 1142 Ha. Potensi yang dimiliki Kelurahan 
Watusampu yaknik pertambangan jenis C atau SIRTUKIL (batu,pasir,dan kerikil), sedangkan 
potensi lainnya yakni objek wisata religi dan wisata pantai yang terletak di tengah-tengah 
Kelurahan. 

Desa Loli Oge memiliki luas wilayah dataran yang tidak terlalu besar, serta daerah 
administrasi berbabatasn langsung sebelah barat dari perbatasan Kota Palu dan Kabupaten 
Donggala. Desa Loli Oge merupakan salah satu Desa di Kecamatan Banawa, Kabupaten Donggala. 
Yang mempunyai luas wilayah mecapai 1615 Ha. Dengan jumlag penduduk Desa Loli Oge 
sebanyak 2.047 jiwa. Desa Loli Oge merupakan salah satu Desa dari 5 (lima) Desa dan 9 
(Sembilan) Kelurahan yang ada di Kecamatan Banawa.  
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peta Tunjuk Wilayah Hinterland Di Perbatasan Sisi Barat  
Sumber: Peneliti, 2023 
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Kondisi Geografis Wilayah Utara Perbatasan Kota Palu dan Kabupaten Donggala 
Kelurahan Pantoloan Boya merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Tawaeli, Kota 

Palu yang merupakan pemekaran dari Kelurahan Pantoloan berdasarkan Perda Kota Palu nomor 
14 tahun 2011 dengan luas daratan 1775 Ha, terletak di sebelah utara Kecamatan Tawaeli  
tepatnya berada dibagian paling Utara Kota Palu. Jumlah Penduduk Kelurahan Pantoloan Boya 
tahun 2021 sebanyak 3816 jiwa. Bentuk karakteristik wilayah Kelurahan Pantoloan Boya yakni 
daratan luas yang dikelilingi oleh semak belukar, hutan dan dileweti oleh 2 sungai. Potensi yang 
dimiliki Kelurahan Pantoloan  Boya ialah potensi Kawasan agro atau Kawasan pertanian seperti 
lahan pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Industri, sedangkan potensi lainnya yakni 
wisara air terjun di atas perbukitan Kelurahan Pantoloan Boya. 

Desa Wani 1, Desa Wani 2, Desa Wani 3 dan Desa Wani Lumbumpetigo merupakan desa 
hasil pemekaran dari desa wani induk. Dulunya keempat desa tersebut menjadi satu kesatuan 
wilayah, akan tetapi seiring berkembangan wilayah dan jumlah penduduk meningkat maka, desa 
wani induk dimekarkan menjadi Wani 1, kemudian Wani 2, selanjutnya Wani 3 dan yang terakhir 
Wani Lumbumpetigo. Hingga saat ini masyarakat setempat dan masyarakat local lainnya 
menyebutkan desa tersebut adalah Desa Wani bersaudara. Karakteristik Ke empat wilayah 
tersebut yakni dataran rendah yang dikelilingi hutan maupun semak belukar akan tetapi khusus 
Desa Wani 1 dan Wani 2 karakteristik wilayahnya dataran rendah yang berdekatan langsung 
dengan Teluk Palu. Ke empat wilayah atau Desa tersebut hampir sama memiliki potensi seperti 
Kawasan agro atau Kawasan Pertanian mencakup Kawasan pertanian dan perkebenunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3. Peta Tunjuk Wilayah Hinterland Di Perbatasan Sisi Utara  
Sumber: Peneliti, 2023 

 
Identifkasi Wilayah Studi Hinterland antara perbatasan Kota Palu dan Kabupaten 
Donggala Di Perbatasan Sisi Utara dan Sisi Barat  

Pada Wilayah Barat perbatasan Kota Palu dan Kabupaten Donggala yakni (Kelurahan 
Watusampu dan Desa Loli Oge) dan pada Wilayah Utara perbatasan Kota Palu dan Kabupaten 
Donggala yakni (Kelurahan Pantoloan Boya dan Desa Wani 1, Wani 2, 3, Wani Lumbumpetigo) 
telah teridentifikasi bahwa Wilayah-Wilayah tersebut adalah Wilayah Hinterland, dikarenakan 
selain di sisi secara administrasif Wilayah tersebut berjauhan dari pusat pemerintahan Kota dan 
Kabupaten disisi lain Wilayah-Wilayah tersebut di lihat dari segi karakteristik perkotaan 
(urban) dan pedesaan (rural). Hasil ini, didapatkan dari observasi langsung dan sekaligus 
melakukan wawancara pada masyarakat setempat, dimana beberapa masyarakat diwawancarai 
bahwa mereka masih merasakan wilayah tempat tinggal mereka masih ada suasana atau 
kegiatan dari kedua karakteristik yakni perkotaan (urban) dan pedesaan (rural) pada Wilayah 
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Hinterland.  
Pada Wilayah-wilayah tersebut disisi dari kegiatan atau suasana dari perkotaan-

pedesaan menjadi salah satu pertimbangan bahwa wilayah-wilayah tersebut merupakan 
Hinterland ada beberapa juga pertimbangan-pertimbangan lainnya seperti pada penggunaan 
lahan, karakteristik demografis, dan ketersediaan layanan infrastruktur publik menunjukkan 
campuran karakter. Dasar-dasar pertimbangan tersebut adalah dari kedua teori yakni Menurut 
(Jhon Friedmann, 1967) dan (Ginsburg, 1997) telah peneliti jelaskan pada bab 2 tinjauan 
pustaka.  

 
Tabel 1 Hasil Identifikasi Karakteristik Hinterland Kota Palu dan Kabupaten Donggala 

Nama Wilayah Karakteristik 
Wilayah 

Penggunaan 
lahan 

Karakteristik 
demografis 

Ketersediaan 
layanan 

infrastruktur 
publik 

Kelurahan 
Pantoloan Boya 

Perkotaan Dan 
Pedesaan 

 Hutan lahan 
kering 
sekunder 

 Kawasan 
perkebunan 

 Permukiman  
 Pertanian 

lahan kering 
 Pertanian 

lahan kering 
campur 
semak 

 Semak 
belukar 

 Tanah 
terbuka 

 Tubuh air 

 Sosial (masih 
kental 
kekeluargaan. 
Masih 
mengadakan 
kegiatan adat 
setempat dan 
masih kental 
dengan kegiatan 
gotong royong) 

 Ekonomi (masih 
banyak beberapa 
yang belum 
sepenuhnya 
mampu/belum 
sejahtera) 

Masjh ada 
beberapa 
infrastruktur 
publik yang 
perlu 
diperhatikan 
yang saat ini 
kondisinya 
kurang baik 
seperti jalan, 
drainase dan 
lain sebagainya.  

Desa Wani 1, 
Wani 2, Wani 3, 

Wani 
Lumbumpetiogo 

Perkotaan Dan 
Pedesaan 

 Kawasan 
perkebunan 

 Permukiman  
 Pertanian 

lahan kering 
 Pertanian 

lahan kering 
campur semak 

 Tanah terbuka 
 Tubuh air 

 Sosial (masih 
kental dengan 
kekeluargaan 
menjaga 
kebudayaan adat 
istiadat/tradisi 
lokal dan gotong 
royong) 

 Ekonomi (sudah 
mulai banyak 
menuju ekonomi 
menengah/mulai 
sejahtera) 

Masih banyak 
perlu 
diperhatikan  
terutama 
infrastruktur 
public seperti 
jalan, drainase, 
jaringan 
penerangan 
umum, sarana 
Pendidikan dan 
lain sebagainya. 
Kondisi saat ini 
kurang baik 

Kelurahan 
Watusampu 

Perkotaan Dan 
Pedesaan 

 Hutan lahan 
kering primer 

 Hutan lahan 
kering 
sekunder 

 Kawasan 
perkebunan 

 Sosial (masih 
kental dengan 
kekeluargaan. 
Masih 
mengadakan 
kegiatan adat 
setempat dan 

Saat ini layanan 
air bersih masih 
belum 
mencukupi 
kebutuhan 
masyarakat, 
drainase dan 
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 Permukiman 
 Semak 

belukar 

masih kental 
dengan kegiatan 
gotong royong) 

 Ekonomi (sudah 
mulai banyak 
menuju ekonomi  
sejahtera) 

 

jalan belum 
memadai. Dan 
juga jaringan 
penerangan 
umum  

Desa Loli Oge Perkotaan Dan 
Pedesaan 

 Hutan lahan 
kering primer 

 Hutan lahan 
kering 
sekunder 

 Kawasan 
perkebunan 

 Permukiman 
 Semak 

belukar 

 Sosial (masih 
kental dengan 
kekeluargaan 
menjaga 
kebudayaan adat 
istiadat/tradisi 
lokal dan gotong 
royong) 

 Ekonomi (masih 
banyak beberapa 
yang belum 
sepenuhnya 
mampu/belum 
sejahtera) 

 

Beberapa 
infrastruktur 
public yang 
belum memadai 
seperti jalan, 
drainase, 
jaringan 
penerangan 
umum dan lain 
sebagainya 

Sumber : Hasil Survei Peneliti, 2023 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Peta Identifikasi Hinterland, Urban dan Peri Urban 
Sumber: Peneliti, 2023 

Hasil Wawancara Informan  
Dalam penelitian ini salah satu tabel pengambilan data yang dilakukan yaitu dengan 

melalui wawancara pada masyarakat, dimana wawancara tersebut memerlukan informan 
sebagai bahan data untuk peneliti. Berikut ini adalah tabel karakteristik informan : 

 
Tabel 2. Karakteristik Informan 

No Informan Jenis 
Kelamin 

Pekerjaan Keterangan 

1 Pak Ardin L Pegawai Negeri Sipil Bappeda Kota Palu 
2 Pak Fahri L Pegawai Negeri Sipil Bapelitbangda Kota Palu 
3 Pak Muhajir L Pegawai Negeri Sipil Dinas Tata Ruang dan 
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Pertanahan Kota Palu 
4 Pak Widariadi L Pegawai Negeri Sipil Bappeda Kabupaten Donggala 
5 Ibu Nurjannah 

Khofifah 
P Pegawai Negeri Sipil Bapelitbangda Kabupaten 

Donggala 
6 Ibu Achi P Pegawai Negeri Sipil Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 
Donggala 

7 Pak Maslin L Pegawai Negeri Sipil Kantor Lurah Pantoloan Boya 
8 Ibu Mekar Pratiwi P Pegawai Negeri Sipil Kantor Lurah Watusampu 
9 Ibu Lilis P Pegawai Negeri Sipil Kantor Desa Loli Oge 

10 Pak Zainudin L Pegawai Negeri Sipil Kantor Desa Wani 1 
11 Pak Arsyad Hadi L Pegawai Negeri Sipil Kantor Desa Wani 2 
12 Pak Moh. Isyan L Pegawai Negeri Sipil Kantor Desa Wani 3 
13 Pak syamsudin L Pegawai Negeri Sipil Kantor Desa Wani 

Lumbumpetigo 
14 Ibu Ariati P Masyarakat Kel. Pantoloan Boya 
15 Pak Moh. Saiful L Masyarakat Kel. Pantoloan Boya 
16 Ibu Rofita P Masyarakat Kel. Watusampu 
17 Ibu Nurdamayanti P Masyarakat Kel. Watusampu 
18 Ibu Ice P Masyarakat Desa Loli Oge 
19 Saudara Ardiansyah L Masyarakat Desa Loli Oge 
20 Ibu Najma P Masyarakat Desa Wani 1 
21 Ibu Risma P Masyarakat Desa Wani 1 
22 Ibu Nur P Masyarakat Desa Wani 2 
23 Ibu Sita Rofika P Masyarakat Desa Wani 2 
24 Pak Abdullah L Masyarakat Desa Wani 3 
25 Pak Sudirman L Masyarakat Desa Wani 3 
26 Ibu Syamsiah P Masyarakat Desa Wani Lumbumpetigo 
27 Ibu Nurahmi P Masyarakat Desa Wani Lumbumpetigo 

Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2023 

 
Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa dalam penelitian tersebut jumlah informan 

sebanyak 27 orang, yang terdiri dari instansi terkait berjumlah 6 orang, pemerintah Kelurahan 
dan Desa berjumlah 7 orang dan masyarakat setempat berjumlah 14 orang. 

 
Kuadran Hasil Analisis IFAS-EFAS  

Merupakan rincian hasil analisis IFAS-EFAS, analisis ini menghasilkan kategori kuadran 
dari swot. Hasil yang muncul dari identifikasi total internal (Kekuatan-Kelemahan) dan 
identifikasi total eksternal (Peluang-Ancaman) masing-masing wilayah.  

 
Tabel 3 Kuadran SWOT 

Nama Wilayah Hasil Akhir Kategori Kuadran SWOT 
Perbatasan Sisi Wilayah Utara 

Kota Palu 

Total Internal    = Kekuatan  
Kelemahan = 2,5  3,7 = -1,2 
 

Kuadran IV yaitu Strategi 
Bertahan.  

Total Eksternal = Peluang  
Ancaman       = 3  3,5 = -0,5 

Kabupaten Donggala 
Total Internal    = Kekuatan  
Kelemahan = 3,2  3,2 = 0 

Kuadran I yaitu Strategi 
Progresif 

Total Eksternal = Peluang  
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Ancaman       = 3,8  3,7 = 0,1 
 

Perbatasan Sisi Wilayah Barat 

Kota Palu 

Total Internal    = Kekuatan  
Kelemahan = 3,1  3 = 0,1 pada Kuadran II yaitu Strategi 

diversifikasi Total Eksternal = Peluang  
Ancaman       = 3,2  3,6 = -0,4 

Kabupaten Donggala 

Total Internal    = Kekuatan  
Kelemahan = 2,6  2,7 = -0,1 Kuadran IV yaitu Strategi 

Bertahan Total Eksternal = Peluang  
Ancaman       = 3,1  3,5 = -0,4 

Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2023 

 

Perumusan Strategi Pengembangan Wilayah Kota Palu Perbatasan Sisi Sebelah Utara 
Strategi yang dilakukan pada wilayah Kota Palu perbatasan sisi sebelah Utara, ditentukan 

berdasarkan hasil analisis swot. Dimana hasil analisis menunjukkan kuadran swot dengan 
kategori Kuadran IV yaitu Strategi Bertahan. Dimana posisi ini menandakan sebuah strategi 
pengembangan wilayah Hinterland pada wilayah Perbatasana Kota Palu sisi Utara, yang lemah 
dan menghadapi tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi bertahan, 
artinya dilihat dari kondisi eksisting berada pada kondisi tidak baik, maka strategi ini di 
pertahankan agar sambil terus membenahi. 

Strategi yang harus dilakukan ialah strategi pengembangan wilayah tersebut sesuai 
potensi SDA (pertanian dan perkebunan), strategi pengembangan Kawasan wisata cagar alam 
dan wisata agro, strategi pengembangan Kawasan sesuai  peran  dan arahan RTRW ( Kawasan 
ekosistem mangrove, Kawasan penyangga, Kawasan hutan produksi terbatas), optimalisasi peran 
Kawasan sebagai sub pusat pelayanan dalam pengembangan wilayah, pemanfaatan wilayah 
berdekatan langsung dengan KEK dalam pengembangan wilayah, strategi pembangunan 
Infrastruktur, strategi peningkatan kualitas pada sumber daya manusia, strategi upaya 
penanganan masalah perekonomian, strategi peningkatan pelayanan masyarakat, strategi 
peningkatan konektivitas antar wilayah dan strategi upaya kesiapsiagaan bahaya pada bencana 
alam (tsunami, banjir dan tanah longsor). 

 
Perumusan Strategi Pengembangan Wilayah Kabupaten Donggala Perbatasan Sisi 
Sebelah Utara 

Strategi yang dilakukan pada wilayah Kabupaten Donggala perbatasan sisi sebelah Utara, 
ditentukan berdasarkan hasil analisis swot. Dimana hasil analisis menunjukkan kuadran swot 
dengan kategori Kuadran I yaitu Strategi Progresif. Dimana posisi ini menandakan sebuah 
strategi pengembangan wilayah Hinterland pada wilayah perbatasan Kabupaten Donggala sisi 
Utara yang kuat dan berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi progresif 
(Growth oriented strategy), artinya dilihat dari kondisi eksisting berada pada kondisi prima dan 
mantap, sehingga strategi ini  sangat dimungkinkan untuk terus melakukan pengembangan, 
memperbesar pertumbuhan dan kemajuan secara maksimal. 

Strategi yang harus dilakukan ialah strategi penguatan kearifan lokal dalam 
pengembangan wilayah, strategi pengembangan pada Kawasan wisata (bahari dan religi), 
strategi pengembangan wilayah tersebut sesuai potensi SDA (pertanian, perkebunan dan 
perikanan), strategi pengembangan Kawasan sesuai  peran  dan arahan RTRW ( Kawasan 
indurstri kecil, Kawasan perikanan, kawasan hutan produksi terbatas dan kawasan pelabuhan 
penumpang dan barang), optimalisasi peran Kawasan sebagai pusat perumikaman, perdagangan 
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dan jasa dalam pengembangan wilayah, pemanfaatan wilayah berdekatan langsung dengan KEK 
dan pelabuhan dalam pengembangan wilayah, strategi pembangunan infrastruktur, strategi 
peningkatan kualitas SDM, strategi upaya penanganan masalah perekonomian, strategi 
peningkatan konektivitas antar wilayah, strategi upaya kesiapsiagaan bahaya pada bencana alam 
(tsunami, banjir dan gempa bumi), dan strategi peningkatan lapangan pekerjaan. 
 
Perumusan Strategi Pengembangan Wilayah Kota Palu Perbatasan Sisi Sebelah Barat 

Strategi yang dilakukan pada wilayah Kota Palu perbatasan sisi sebelah Barat, ditentukan 
berdasarkan hasil analisis swot. Dimana hasil analisis menunjukkan kuadran swot dengan 
kategori Kuadran II yaitu Strategi diversifikasi. Dimana posisi ini menandakan sebuah strategi 
pengembangan wilayah Hinterland pada wilayah perbatasan Kota Palu sisi Barat yang kuat 
namun menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Strategi 
diversifikasi, artinya dilihat dari kondisi eksisting berada pada kondisi prima dan mantap namun 
menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda pengembangan wilayah akan 
mengalami kesulitan terus berputar bila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karena 
itu disarankan untuk segera mungkin memperbanyak ragam strateginya. 

Strategi yang harus dilakukan ialah strategi penguatan kearifan lokal dalam 
pengembangan wilayah, strategi pengembangan pada Kawasan wisata (bahari dan religi), 
strategi pengembangan wilayah tersebut sesuai potensi SDA (pertambangan, perkebunan dan 
perikanan), strategi pengembangan Kawasan sesuai  peran  dan arahan RTRW ( Kawasan 
indurstri kecil, Kawasan perikanan, kawasan hutan produksi terbatas dan kawasan pelabuhan 
penumpang dan barang), optimalisasi peran Kawasan sebagai pusat pelayanan lingkungan, 
perdagangan dan jasa dalam pengembangan wilayah, pemanfaatan wilayah berdekatan langsung 
dengan KEK dan pelabuhan dalam pengembangan wilayah, strategi peningkatan potensi industri 
kecil (pengrajin sarung tenun donggala), strategi peningkatan kualitas pada sumber daya 
manusia, strategi pembangunan Infrastruktur, strategi upaya penanganan masalah 
perekonomian, strategi peningkatan pelayanan masyarakat, strategi peningkatan konektivitas 
antar wilayah, strategi upaya kesiapsiagaan bahaya pada bencana alam (tsunami, banjir dan 
tanah longsor), meningkatkan kewaspadaan terhadap bencana alam dengan melihat potensi SDA. 
strategi upaya penanganan terhadap masalah kerusakan lingkungan, dan strategi peningkatan 
lapangan pekerjaan. 

 
Perumusan Strategi Pengembangan Wilayah Kabupaten Donggala Perbatasan Sisi 
Sebelah Barat 

Strategi yang dilakukan pada wilayah Kota Palu perbatasan sisi sebelah Barat, ditentukan 
berdasarkan hasil analisis swot. Dimana hasil analisis menunjukkan kuadran swot dengan 
kategori Kuadran IV yaitu Strategi Bertahan. Dimana posisi ini menandakan sebuah strategi 
pengembangan wilayah Hinterland pada wilayah perbatasan Kabupaten Donggala sisi Barat yang 
lemah dan menghadapi tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi 
bertahan, artinya dilihat dari kondisi eksisting internal berada pada kondisi tidak baik, maka 
strategi ini di pertahankan agar sambil terus membenahi. 

Strategi yang harus dilakukan ialah strategi pengembangan wilayah tersebut sesuai 
potensi SDA (pertambangan, perkebunan dan perikanan), strategi penguatan kearifan lokal 
dalam pengembangan wilayah, strategi pengembangan pada Kawasan wisata (bahari, kuliner dan 
religi), strategi pengembangan Kawasan sesuai  peran  dan arahan RTRW ( Kawasan indurstri 
kecil, Kawasan perikanan, kawasan hutan produksi terbatas dan kawasan pelabuhan penumpang 
dan barang), optimalisasi peran Kawasan sebagai pusat pelayanan lingkungan, perdagangan dan 
jasa dalam pengembangan wilayah, pemanfaatan wilayah berdekatan langsung dengan KEK dan 
pelabuhan dalam pengembangan wilayah, strategi peningkatan potensi industry kecil (pengrajin 
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sarung tenun donggala strategi peningkatan kualitas pada sumber daya manusia, strategi 
pembangunan Infrastruktur, strategi upaya penanganan masalah perekonomian, strategi 
peningkatan pelayanan masyarakat, strategi peningkatan konektivitas antar wilayah dan  strategi 
peningkatan lapangan pekerjaan. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini melakukan studi Hinterland dan strategi pengembangan wilayah antara di 
perbatasan Kota Palu dan Kabupaten Donggala. Hasil studi Wilayah Hinterland telah 
teridentifikasi beberapa wilayah di perbatasan Kota Palu dan Kabupaten Donggala, yakni wilayah 
perbatasan sisi barat mencakup (Kelurahan Watusampu dan Desa Loli Oge) sedangkan wilayah 
perbatasan sisi utara mencakup (Kelurahan Pantoloan Boya dan Desa Wani 1,2,3 dan Wani 
Lumbumpetigo). Hasil studi membuktikan benar ke tujuh wilayah tersebut teridentifikasi 
wilayah Hinterland, hal ini dibuktikan dari hasil observasi, wawancara dan riview dari beberapa 
teori. 

Studi Hinterland yang telah didapatkan bahwa ke tujuh wilayah perbatasan Kota Palu dan 
Kabupaten Donggala antara sisi Utara maupun sisi Barat memiliki karakteristik yakni 
karakteristik Rural (pedesaan) dan Urban (perkotaan). Pada Wilayah-wilayah tersebut disisi dari 
karakteristik, ada juga pertimbangan-pertimbangan lainnya seperti pada penggunaan lahan, 
karakteristik demografis, dan ketersediaan layanan infrastruktur publik. Apabila dari 
pertimbangan lainnya menunjukkan campuran karakter maka, wilayah tersebut merupakan 
wilayah Hinterland. 

Setelah hasil dari studi Hinterland, Maka selanjutnya dilakukan strategi pengembangan 
wilayah terhadap wilayah yang telah teridentifikasi Hinterland, agar wilayah tersebut bisa 
berkembang lebih baik dan tidak ketinggalan dalam pengembangan wilayah. Dari hasil analisis 
pada strategi pengembangan wilayah, ada beberapa wilayah strategi pengembangan wilayahnya 
teridentifikasi kategori kuadran I (Strategi Progresif. Dimana posisi ini menandakan sebuah 
strategi pengembangan wilayah yang kuat dan berpeluang), kuadran II (Strategi diversifikasi. 
Dimana posisi ini menandakan sebuah strategi pengembangan wilayah Hinterland yang kuat 
namun menghadapi tantangan yang besar), dan kuadran IV (Strategi Bertahan. Dimana posisi ini 
menandakan sebuah strategi pengembangan wilayah yang lemah dan menghadapi tantangan 
besar). 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik beberapa saran sebagai berikut : 

1. Melakukan pengembangan wilayah Hinterland sesuai hasil analisis swot pada penetuan 
kategori kuadran.   

2. Hasil studi wilayah Hinterland antara perbatasan Kota Palu dan Kabupaten Donggala bahwa 
wilayah tersebut teridentifikasi wilayah Hinterland di sisi sebelah Utara dan sisi Barat 

3. Bagi penelitian yang sejenis, diharapkan agar dapat menggunakan data analisis yang lebih 
kompleks sehingga penelitian yang selanjutnya memiliki hasil penelelitian yang lebih 
maksimal. 
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